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Abstrak 

 

PELESTARIAN BUDAYA JAWA PADA ARSITEKTUR 

HOTEL HYATT REGENCY, YOGYAKARTA 
 

Oleh 

Steffan Christian 

NPM: 2017420078 

 

Bangunan pada Hotel Hyatt Regency Yogyakarta menampilkan perpaduan arsitektur 

yang harmonis antara bentuk tradisional Jawa dengan bentuk yang menyerupai Candi 

Borobudur, bangunan-bangunan tersebut merupakan karya arsitektur di zaman modern 

yang berupaya melestarikan budaya Jawa. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap 

wujud-wujud budaya Jawa dan bentuk tindakan pelestariannya (preservasi, preventif, 

restorasi, rehabilitasi, adaptasi, replika) dari arsitektur area penerima (drop off, lounge, 

lobby), resto (Kemangi Bistro), dan bangunan utama pada Hyatt Regency Yogyakarta 

secara kualitatif deskriptif.  

Wujud artefak – aktivitas – ide dari budaya Jawa diungkap melalui kehadiran fisik – 

kesadaran tujuan – kesadaran esensi dari tata ruang, arsitektur dan konstruksi, fungsi, dan 

dekorasi pada Hyatt Regency Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan dengan observasi 

secara inderawi, dokumentasi, dan wawancara dengan staff terkait untuk melihat kehadiran 

fisik (wujud artefak dan wujud aktivitas) dari Hyatt Regency Yogyakarta. Kehadiran fisik 

dianalisis untuk menemukan kesadaran tujuan (tentang “apa/kenapa”). Kesadaran esensi 

mengungkap sistem nilai Budaya Jawa, prosesnya dengan merefleksikan apa yang esensial 

pada objek studi. 

Hasil penelitian mengungkap bentuk-bentuk tindakan pelestarian budaya Jawa pada 

tata ruang, bentuk, fungsi, dan dekorasi dari Hyatt Regency Yogyakarta melalui wujud 

artefak, wujud aktivitas (sistem sosial), dan wujud ide (sistem norma dan sistem nilai). 

Bentuk tindakan pelestarian budaya Jawa dilakukan dengan preservasi, replika – adaptasi, 

dan adaptasi.  

Bentuk bangunan yang terbuka, merunduk, berundak, dan memusat mempreservasi 

Manunggaling Kawula lan Gusti, Memayu Hayuning Bawana, Keblat Papat Kalimo 

Pancer, Andhap Asor, dan Guyub Rukun dari wujud ide budaya Jawa. Tata ruang yang 

simetris terhadap sumbu mata angin, berorientasi pada arah utara, linear – terpusat, dan 

yang bersifat memusat mempreservasi Manunggaling Kawula lan Gusti, Keblat Papat 

Kalimo Pacer, Eneng-ening, konsep dualitas, konsep pusat – pinggiran dan konsep 

Mandala dari wujud ide budaya Jawa. Fungsi dan aktivitas staff pada bangunan yang 

memberikan perasaan tenang, memberikan suasana penyambutan, dan aktivitas tamu 

menciptakan interaksi antara manusia dengan alam mempreservasi konsep Eneng-ening, 

nilai Guyub Rukun, Memayu Hayuning Bawana dari wujud ide budaya Jawa, dan 

mempreservasi fungsi dari tempat tinggal tradisional Jawa dari wujud aktivitas dan wujud 

artefak budaya Jawa. Nilai-nilai yang dipreservasi pada bangunan mengalami proses 

adaptasi pada bagian bangunan yang memerlukan penyesuaian terhadap fungsi, arsitektur, 

dan kesesuaian zaman. 

Kata-kata kunci: Pelestarian, Budaya Jawa, Keraton Yogyakarta, Candi Borobudur 
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Abstract 

 

PRESERVATION OF JAVANESE CULTURE IN  

HYATT REGENCY HOTEL ARCHITECTURE, YOGYAKARTA 
 

By 

Steffan Christian 

NPM: 2017420078 

 

The buildings at the Hyatt Regency Yogyakarta show a harmonious blend of 

architecture between traditional Javanese forms and forms that resemble Borobudur 

Temple, these buildings are architectural works in modern times that seek to preserve 

Javanese culture. The purpose of this study is to reveal the forms of Javanese culture and 

the forms of conservation actions (preservation, prevention, restoration, rehabilitation, 

adaptation, replicas) from the architecture of the receiving area (drop off, lounge, lobby), 

restaurant (Kemangi Bistro), and the main building at Hyatt Regency Yogyakarta 

qualitatively descriptive. 

The form of artifacts - activities - ideas from Javanese culture is revealed through 

physical presence - awareness of purpose - awareness of the essence of spatial order, 

architecture and construction, function, and ornament at Hyatt Regency Yogyakarta. Data 

collection was done by sensory observation, documentation, and interviews with related 

staff to see the physical presence (form of artifacts and forms of activity) of Hyatt Regency 

Yogyakarta. Physical presence is analyzed to find purposeful awareness (of “what/why”). 

Essence awareness reveals the value system of Javanese Culture, the process is by 

reflecting on what is essential in the object of study. 

The results of the study reveal the forms of Javanese cultural conservation actions 

in the spatial, form, function, and decoration of Hyatt Regency Yogyakarta through the 

form of artifacts, forms of activity (social system), and the form of ideas (system of norms 

and value systems). The form of action to preserve Javanese culture is carried out by 

preservation, replica - adaptation, and adaptation. 

The shape of the building with many openings, crouching, terraced, and centralized 

preserves Manunggaling Kawula lan Gusti, Memeyu Hayuning Bawana, Keblat Papat 

Kalimo Pancer, Andhap Asor, and Guyub Rukun from the embodiment of Javanese cultural 

ideas. Spatial layout that is symmetrical to the cardinal axis, oriented to the north, linear 

– centered, and centralized in nature preserves Manunggaling Kawula lan Gusti, Keblat 

Papat Kalimo Pacer, Eneng-ening, the concept of duality, the concept of center – the 

periphery and the Mandala concept of the form of ideas Javanese culture. Functions and 

activities of staff in buildings that provide a feeling of calm, provide a welcoming 

atmosphere, and guest activities create interaction between humans and nature preserving 

the concept of Eneng-ening, the value of Guyub Rukun, Memayu Hayuning Bawana from 

the embodiment of Javanese cultural ideas, and preserving the function of traditional 

residences. Java from the form of activities and forms of Javanese cultural artifacts. The 

values that are preserved in the building undergo an adaptation process in the part of the 

building that requires adjustments to function, architecture, and suitability of the times. 

Keywords: Preservation, Javanese Culture, Keraton Yogyakarta, Borobudur Temple 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu budaya di Indonesia yang masih dijunjung tinggi oleh 

masyarakatnya adalah Budaya Jawa. Koentjaraningrat (1985) menyatakan bahwa 

“Masyarakat atau suku bangsa Jawa adalah suku terbesar di Indonesia dan jumlahnya 

mencapai lebih dari separuh warga negara Indonesia”. Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan daerah setara provinsi yang dikenal sebagai pusat Budaya Jawa. Sebagai 

kota budaya, salah satu upaya pelestarian Budaya Jawa di Yogyakarta dapat 

ditemukan pada karya-karya arsitektur masa kini. Salah satunya adalah pada Hotel 

Hyatt Regency Yogyakarta yang merupakan bangunan masa kini, namun masih 

terasa kuat suasana Budaya Jawanya. 

Beroperasi di bawah Hyatt International, Hyatt Regency Yogyakarta 

merupakan 1 dari 5 hotel bintang 5 di Yogyakarta yang telah berdiri sejak tahun 

1997. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam industri perhotelan, Hyatt 

International memiliki filosofi untuk menampilkan desain yang memiliki nilai 

kelokalan dalam mencerminkan budaya dan tradisi suatu daerah (Christy Elias 

Tarigan, 2020). Sesuai dengan filosofi tersebut, Hotel Hyatt Regency Yogyakarta 

berhasil menghadirkan bentuk dan suasana Budaya Jawa hotelnya.  

 

  

Gambar 1.1. Bangunan utama Hyatt Regency, Yogyakarta 
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Fokus utama penelitian ini membahas pelestarian Budaya Jawa pada arsitektur 

Hotel Hyatt Regency Yogyakarta. Lingkup fisik penelitian membahas arsitektur 

yang memiliki intensitas penggunaan yang tinggi dan menjadi daya tarik hotel bagi 

pengunjung, yaitu: bangunan utama (kamar), restoran, lobby, lounge, dan drop off.  

Bangunan utama pada Hotel Hyatt Regency Yogyakarta menjadi menarik 

untuk dibahas karena bentuknya yang kontras terhadap bangunan-bangunan fasilitas 

pendukung. Dengan bentuk yang menyerupai Candi Borobudur, bangunan utama 

menampung 269 kamar yang tersebar pada 4 sisi dan 7 lantai bangunan. Sementara 

itu, bangunan-bangunan fungsi penunjang memiliki tampilan yang lebih tradisional 

dengan bentuk menyerupai bangunan-bangunan Kraton Jogja.  

Meskipun bangunan-bangunan pada kawasan Hotel Hyatt Regency 

Yogyakarta dibangun pada era modern, namun suasana Budaya Jawa pada area hotel 

masih dapat dirasakan oleh pengunjung. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji 

tindakan pelestarian Budaya Jawa pada arsitektur Hotel Hyatt Regency Yogyakarta 

ini menjadi topik penelitian yang menarik. 

 

  

Gambar 1.2. Lounge Hyatt Regency, Yogyakarta 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Hyatt Regency Yogyakarta memiliki perpaduan yang harmonis antara gaya 

arsitektur modern yang dikembangkan dari arsitektur candi Mataram klasik 

pertengahan, dengan arsitektur tradisional Jawa Keraton Yogyakarta. Bangunan-

bangunan pada kawasan Hyatt Regency merupakan karya arsitektur di zaman 

modern, namun tetap terasa suasana budaya Jawa-nya 

Maka dari itu dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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a. Apa saja elemen arsitektur pada Hotel Hyatt Regency Yogyakarta? 

b. Apa saja wujud budaya Jawa pada elemen-elemen arsitektur Hotel Hyatt 

Regency Yogyakarta?  

c. Apa saja tindakan pelestarian wujud budaya Jawa pada elemen-elemen 

arsitektur Hotel Hyatt Regency Yogyakarta? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

a. Menguraikan elemen-elemen arsitektur pada Hotel Hyatt Regency Yogyakarta. 

b. Mengungkap wujud-wujud budaya Jawa yang terkandung pada elemen-elemen 

arsitektur Hotel Hyatt Regency Yogyakarta. 

c. Mendeskripsikan tindakan pelestarian budaya Jawa pada elemen-elemen 

arsitektur Hotel Hyatt Regency Yogyakarta. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberi pengetahuan tentang wujud 

budaya Jawa yang dilestarikan pada arsitektur Hotel Hyatt Regency, Yogyakarta. 

Adapun beberapa manfaat bagi pihak terkait hingga masyarakat umum yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran bagi penulis tentang tindakan pelestarian Budaya Jawa 

dalam arsitektur masa kini 

2. Menjadi refrensi dalam penerapan Budaya Jawa pada arsitektur di masa 

yang akan datang 

3. Sebagai kontribusi literatur arsitektur dalam pelestarian budaya pada 

arsitektur masa kini 

4. Menambah wawasan terkait penerapan dan tindakan pelestarian Budaya 

dalam arsitektur masa kini bagi pembaca 
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